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Abstrak. Capaian kemampuan matematis siswa Indonesia yang masih rendah sebagaimana tercermin
dalam hasil PISA 2022 menunjukkan perlunya perhatian terhadap faktor-faktor yang menghambat
pembelajaran matematika, salah satunya adalah kecemasan matematis. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan matematika siswa melalui metode
Systematic Literature Review (SLR). Proses seleksi literatur dilakukan secara sistematis menggunakan
protokol PRISMA 2020 yang mencakup tahap identification, screening, eligibility, dan inclusion.
Penelusuran dilakukan pada basis data Google Scholar dan Garuda, menghasilkan 60 artikel pada
pencarian awal. Setelah penyaringan berdasarkan judul, abstrak, serta kriteria inklusi dan eksklusi,
diperoleh 14 artikel final untuk dikaji secara mendalam. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
mensintesis pengaruh kecemasan matematis pada tiga domain kemampuan matematis secara bersamaan,
yaitu pemahaman konsep, koneksi matematis, dan penalaran matematis, yang selama ini lebih banyak
dikaji secara terpisah. Temuan ini menunjukkan bahwa kecemasan matematis berdampak negatif secara
konsisten terhadap pemahaman konsep, sementara pengaruhnya terhadap koneksi dan penalaran
matematis bersifat lebih bervariasi. Hasil kajian ini berimplikasi bagi pendidik untuk menangani
kecemasan matematis secara berbeda sesuai domain kemampuan yang ditargetkan, serta
mempertimbangkan faktor lain seperti motivasi, strategi pembelajaran, dan kemampuan metakognitif
dalam upaya meningkatkan kemampuan matematis siswa secara menyeluruh.

Kata Kunci: kecemasan matematika, kemampuan matematis, pemahaman konsep, koneksi matematis,
penalaran matematis.

PENDAHULUAN

Matematika termasuk disiplin ilmu yang berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan penalaran, berpikir kritis, dan sistematis pada peserta didik (NCTM, 2000). Dalam
proses pembelajarannya, peserta didik diharapkan mampu lebih dari menyelesaikan masalah
secara prosedural, yaitu juga dapat memahami konsep secara mendalam dan mengaitkannya
dengan berbagai situasi sehari-hari. Kemampuan matematis salah satu keterampilan penting
yang harus dimiliki siswa sebagai bekal menghadapi tantangan abad ke-21 (Tanaya dan Yasin
2024). Oleh karena itu, upaya untuk memahami dan mengatasi faktor-faktor yang menghambat
perkembangan kemampuan matematis siswa menjadi sangat penting untuk dikaji secara
mendalam.

Dalam praktik pembelajaran matematika, sejumlah besar peserta didik merasakan
kendala dan kesulitan dalam mempelajari matematika. Capaian kemampuan matematis siswa
Indonesia masih memprihatinkan: hasil PISA 2022 hanya 18% siswa Indonesia yang mampu
mencapai kompetensi minimum Level 2 dalam matematika, jauh di bawah rata-rata negara
OECD sebesar 69% (OECD 2023). Soal PISA mengukur kemampuan siswa dalam memahami,
menghubungkan, dan menerapkan konsep matematika, yang secara langsung berkaitan dengan
domain kemampuan yang diteliti dalam studi ini. Kesulitan ini tidak semata disebabkan oleh
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aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek afektif yang turut berperan dalam
keberhasilan belajar siswa (Miftaviana dkk., 2025). Survei menunjukkan bahwa hampir 70%
siswa sekolah dasar di Indonesia mengalami kecemasan matematis dalam berbagai derajat
(Fadila dkk., 2025).

Kecemasan matematis ialah gangguan perasaan yang ditandai dengan rasa takut, tegang,
dan khawatir yang kerap hadir ketika individu berhadapan langsung dengan aktivitas
matematika (Ashcraft dan A.Krause 2007; Juliyanti dan Pujiastuti 2020). Secara teoritis,
Attentional Control Theory (Eysenck et al. 2007) menjelaskan bahwa kecemasan menguras
sumber kognitif sehingga kemampuan memahami, menghubungkan, dan menalar konsep
terganggu (Putri dan Meiliasari 2025). Kondisi ini berpengaruh langsung pada performa siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika (Hembree 1990), sekaligus mendorong kebutuhan
akan strategi pembelajaran yang mampu mereduksi kecemasan, seperti Problem Based
Learning yang terbukti meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan menurunkan tingkat
kecemasan matematika (Putri dan Meiliasari 2025).

Kemampuan matematis siswa merupakan kemampuan yang mencakup berbagai aspek,
seperti pemahaman konsep, koneksi matematis, dan penalaran matematis yang menjadi elemen
fundamental dalam proses belajar matematika. Pemahaman konsep diperlukan agar siswa
mampu memahami makna dari suatu materi, koneksi matematis diperlukan untuk mengaitkan
berbagai konsep, sedangkan penalaran matematis diperlukan dalam proses berpikir logis dan
pemecahan masalah (NCTM, 2000).

Berbagai penelitian menunjukkan adanya korelasi antara kecemasan matematika dan
kemampuan matematis siswa (Tamrin et al. 2024; Salmawati dan Devi 2025). Hal ini diperkuat
oleh penelitian (Khairat et al. 2024; Rahmawati dan Mardhiyana 2025) yang mengungkapkan
adanya hubungan negatif antara kecemasan matematis dan kemampuan matematika siswa.
Namun, terdapat pula penelitian yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten, seperti
hubungan yang tidak signifikan atau bervariasi (Amelia dan Ulfah 2022; Umaroh dkk., 2020).
Inkonsistensi ini menunjukkan bahwa pengaruh kecemasan matematis tidak seragam di setiap
domain kemampuan. Selain itu, sebagian besar penelitian mengkaji pengaruh tersebut secara
terpisah per domain, sehingga belum tersedia sintesis menyeluruh yang mencakup pemahaman
konsep, koneksi, dan penalaran matematis sekaligus.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mensintesis hasil-hasil penelitian mengenai
pengaruh kecemasan matematis pada tiga domain kemampuan matematis sekaligus, yaitu
pemahaman konsep, koneksi matematis, dan penalaran matematis, yang selama ini lebih
banyak dikaji secara terpisah. Berdasarkan uraian tersebut, terbentuk rumusan masalah yaitu:
(1) bagaimana pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, (2) bagaimana pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa, dan (3) bagaimana pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa. Sejalan dengan pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan matematika siswa melalui
pendekatan Systematic Literature Review dengan fokus pada kemampuan pemahaman konsep,
koneksi matematis, dan penalaran matematis.

METODE PENELITIAN
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Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) diterapkan dalam penelitian ini, yaitu
sebuah prosedur penelitian yang difokuskan pada identifikasi, penilaian, serta penyatuan
berbagai temuan studi yang relevan melalui tahapan yang sistematis (Triandini et al. 2019).
Pendekatan ini digunakan karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif terhadap
suatu topik penelitian berdasarkan hasil-hasil studi sebelumnya.

Tahapan perolehan data ditempuh melalui penjaringan artikel ilmiah yang diakses via
basis data Google Scholar serta portal Garuda (Garba Rujukan Digital). Kedua database
tersebut dipilih karena menyediakan berbagai publikasi ilmiah yang relevan dan mudah diakses
oleh peneliti di Indonesia. Proses penelitian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata
kunci relevan serta operator Boolean (AND, OR) guna menjamin tingkat akurasi dan relevansi
hasil pencarian literatur yang diperoleh (Page et al. 2021), kata kunci yang digunakan antara
lain:

* “kecemasan matematika” AND “kemampuan matematis”

* “mathematical anxiety” AND “mathematical ability”

* “kecemasan matematika” AND “pemahaman konsep”

* “mathematical anxiety” AND “reasoning” OR “connection”

Kriteria seleksi artikel ditetapkan untuk memastikan bahwa artikel yang dianalisis sesuai
dengan tujuan penelitian. Penentuan kriteria inklusi dan eksklusi merupakan bagian penting
dalam SLR untuk menjaga kualitas dan relevansi data. Kriteria inklusi meliputi artikel yang
membahas kecemasan matematika dan kemampuan matematis siswa, artikel berupa jurnal
ilmiah, serta artikel yang dapat diakses secara lengkap (fu!l text) dan diterbitkan dalam rentang
tahun 2019-2025 untuk memastikan kebaruan dan relevansi penelitian yang dianalisis. Adapun
karya ilmiah yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan topik dan atau tidak tersedia
secara lengkap akan dikeluarkan dari proses seleksi.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Artikel membahas kecemasan matematis dan | Artikel tidak membahas  kecemasan
kemampuan matematis siswa matematis dan kemampuan matematis siswa
Artikel berupa skripsi, tesis, disertasi,

Artikel berupa jurnal ilmiah prosiding, atau buku.

Artikel tidak tersedia secara lengkap (full
text)

Artikel diterbitkan sebelum tahun 2019

Artikel tersedia secara lengkap (full text)

Artikel diterbitkan pada rentang tahun 2019—
2025

Artikel berbahasa Indonesia atau Inggris

Artikel selain bahasa Indonesia atau Inggris

Penelitian ini mengadopsi protokol PRISMA 2020 sebagai panduan dalam menyeleksi
artikel, yang mencakup empat fase krusial: identification, screening, eligibility, dan inclusion
(Page et al. 2021). Dalam fase identifikasi, peneliti berhasil menjaring total 60 literatur pada
penelusuran tahap pertama. Penyaringan awal dilakukan terhadap judul serta abstrak, yang
berujung pada ekslusi 35 dokumen yang dianggap tidak memenuhi syarat sehingga diperoleh
25 artikel yang relevan. Pada tahap eligibility, artikel ditelaah secara penuh dan sebanyak 11
artikel dieliminasi karena tidak relevan dengan topik penelitian atau tidak tersedia secara
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lengkap. Pada tahap inclusion, riset ini berhasil menetapkan 14 artikel final yang sesuai dengan
parameter penelitian untuk ditelaah lebih mendalam.

Data dalam penelitian ini diolah secara kualitatif mengikuti model analisis (Miles dkk.,
2014) yang mencakup tiga komponen: reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Proses reduksi
data diupayakan melalui klasifikasi literatur sesuai domain kemampuan matematis, meliputi
penalaran, koneksi, serta pemahaman konsep siswa. Hasil ekstraksi tersebut kemudian
dipaparkan melalui format tabel yang didukung dengan penjelasan naratif secara komprehensif.
Tahap akhir adalah sintesis data, yaitu dengan cara mengelompokkan artikel berdasarkan jenis
kemampuan matematis yang diteliti, kemudian membandingkan serta mensintesis hasil
penelitian untuk memperoleh kesimpulan yang komprehensif.

IDENTIFICATION

Database: Google Scholar & Garuda
(n = 60)

I

SCREENING
Records screened % Records excluded (n = 35)
(n=60)
ELIGIBILITY Full-text articles excluded (n = 11)
Full-text articles assessed for eligibility == - Not relevant
(n=25) - Not full text

l

INCLUDED
Studies included in review
(n=14)

Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA 2020

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis terhadap 14 artikel yang mengkaji pengaruh
kecemasan matematis terhadap kemampuan matematika siswa. Artikel-artikel tersebut
dianalisis berdasarkan jenis kemampuan matematis yang diteliti, yaitu pemahaman konsep,
koneksi matematis, dan penalaran matematis. Data hasil analisis secara ringkas ditampilkan
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 2. Ringkasan Penelitian yang Dikaji

No Penulis & Metode Jenis Hasil
Tahun Kemampuan
. Kecemasan matematis memberikan
Maisaroh o .
. o Pemahaman | kontribusi determinan sebesar 34%
1 | Tamrin dkk., | Kuantitatif .
konsep terhadap  tingkat = pemahaman
2024 o
konsep matematis siswa.
Salmawati & Tingkat kecemasan memengaruhi
) Desak Kualitatif Pemahaman | secara substansial kualitas
Nyoman SD, | deskriptif konsep pemahaman Kkonsep matematis
2025 peserta didik.
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Cahyaning Terdapat pengaruh yang signifikan
3 Triutami & | Kuantitatif Pemahaman | (negatif) kecemasan matematis
Desi  Gita, | (asosiatif) konsep terhadap kemampuan pemahaman
2023 konsep matematika.
Alﬁq Okta Kuantitatif Pemahaman Terdapat' pengaruh  kecemasan
4 | Dewi AP (korelasional) | konse matematis terhadap pemahaman
dkk., 2021 p konsep matematis.
Yudrikhul o Terdapat pengaruh negatif
. Kuantitatif Pemahaman | kecemasan matematis terhadap
5 | Khairat dkk., )
(korelasional) | konsep kemampuan pemahaman konsep
(2024) .
matematika.
Terdapat perbedaan  signifikan
kemampuan koneksi matematis
6 Muthola Atu | Kuantitatif Koneksi berdasarkan tingkat kecemasan
Tsani, 2022 | (asosiatif) matematis matematika; kecemasan
berpengaruh  negatif  terhadap
kemampuan koneksi matematis
Dea .
Rahmawati & ‘ Tprdgpat pengaruh negatif Qan
. o Koneksi signifikan kecemasan matematika
7 | Dewi Kuantitatif . )
. matematis terhadap kemampuan  koneksi
Mardhiayana, .
matematis sebesar 75,80%.
2025
Terdapat perbedaan kemampuan
koneksi matematis berdasarkan
) . tingkat kecemasan. Namun
Juwita Astuti o . . o .
. Kualitatif Koneksi ditemukan anomali, dimana siswa
8 | & Caswita, . . .
deskriptif matematis dengan kecemasan tinggi
2021 . .
menunjukkan kemampuan koneksi
matematis yang lebih  baik
dibanding kategori lainnya
Terdapat pengaruh positif
Irpelda Julia Kuantitatif Koneksi kecemgsan terhaflap kemampuan
9 | Fista  dkk., (korelasional) | matematis koneksi matematis, namun hanya
2019 pada tingkat kecemasan rendah
hingga sedang
Hubungan  antara  kecemasan
Liana Widva matematika  dan  kemampuan
. Y& | Kuantitatif Koneksi koneksi matematis tidak konsisten
10 | Astuti  dkk., .. . . : .
deskriptif matematis serta dipengaruhi oleh faktor lain
2025 ) . ) .
seperti motivasi, strategi belajar,
dan metakognitif.
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Tasya Amelia o Tidak terdapat pengaruh kecemasan
Kuantitatif Penalaran .

11 | &  Syafika (korelasional) | matematis matematika terhadap kemampuan
Ulfah, 2022 penalaran matematis.

12 Kecemasan  matematis tidak

. o jukk h if
Sitt  Umaroh | Kuantitatif Penalaran n;ennunju ;nni f%f:fam terrlltfg:
dkk., 2020 (korelasional) | matematis yang & b

kemampuan penalaran matematis
siswa.

13 Kecemasan matematika
Nadia menunjukkan korelasi negatif yang
Lisbeth Kuantitatif Penalaran signifikan, di mana peningkatan
Napitupulu (korelasional) | matematis kecemasan berbanding terbalik
dkk., 2023 dengan kemampuan penalaran

matematis siswa.

14 . Temuan studi ini mengungkapkan
Novila korelasi yang sangat rendah dan
Muhsana & | Kuantitatif Penalaran . L yang &

. . tidak signifikan antara kecemasan
Hafsah Adha | (asosiatif) matematis .
. matematika  dan  kemampuan
Diana 2022 i
penalaran siswa.
Distribusi Temuan Penelitian Mengenai Pengaruh Kecemasan
Matematis terhadap Kemampuan Matematis Siswa
6
5
4
3

=

: =

Negatif Positif Tidak Signifikan/Variatif

B Pemahaman Konsep ~ M Koneksi Matematis Penalaran Matematis
Gambar 2. Distribusi Temuan Penelitian Berdasarkan Domain Kemampuan Matematis

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2, kemampuan pemahaman konsep menunjukkan
temuan yang paling konsisten, yaitu seluruh penelitian mengindikasikan adanya hubungan
negatif antara kecemasan matematis dan kemampuan pemahaman konsep. Sebaliknya, pada
kemampuan koneksi dan penalaran matematis ditemukan hasil yang lebih beragam, yang
menunjukkan bahwa pengaruh kecemasan matematis terhadap kedua kemampuan tersebut
belum menunjukkan pola yang sepenuhnya konsisten.

509
Copyright ©2026 by Author.
Published by Prodi Pendidikan Matematika dan
Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mabadewa Indonesia



@Emasains

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains P-ISSN 2302-2124
Volume 15 Nomor 2 Bulan Juli Tahun 2026 E-ISSN 2622 8688

DOI : 10.59672/emasains.v15i2.6489

Pembahasan
1. Pengaruh Kecemasan Matematis terhadap Pemahaman Konsep (RQ 1)

Seluruh lima artikel yang dikaji secara knsisten menunjukkan adanya pengaruh negatif
kecemasan matematis terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Semakin tinggi tingkat
kecemasanyang dialami siswa, semakin rendah kemampuan mereka dalam memahami konsep
matematika. Hal ini dapat dijelaskan melalui Attentional Control Theory (Eysenck dkk., 2007),
yang menyatakan bahwa kecemasan menguras sumber daya kognitif, khususnya memori kerja
(working memory), sehingga mengganggu kemampuan siswa dalam memproses dan
menyimpan informasi baru. Pemahaman konsep merupakan proses yang sangat bergantung
pada memori kerja karena menuntut siswa untuk mengonstruksi makna secara aktif dari
informasi yang diterima (NCTM, 2000). Ketika kecemasan hadir, kapasitas kognitif yang
seharusnya digunakan untuk membangun pemahaman justru terkuras untuk merespons rasa
cemas itu sendiri, sehingga proses internalisasi konsep terhambat.

Konsistensi temuan pada domain ini mengindikasikan bahwa pemahaman konsep
merupakan kemampuan yang paling rentan terhadap gangguan afektif. Hal ini masuk akal
secara teoritis karena pemahaman konsep adalah fondasi paling dasar dalam hierarti
kemampuan matematis. Jika fondasi ini terganggu oleh kecemasan, maka kemampuan
matematis yang lebih kompleks pun akan ikut terdampak.

2. Pengaruh Kecemasan Matematika terhadap Koneksi Matematis (RQ 2)

Berbeda dengan pemahaman konsep, hasil penelitian terkait kemampuan koneksi
matematis menunjukkan variasi yang lebih kompleks, yaitu terdapat hubungan negatif
signifikan, positif pada kondisi tertentu, hingga tidak signifikan. Variasi ini dapat dipahami
karena kemampuan koneksi matematis menuntut siswa menghubungkan berbagai konsep
sekaligus, sehingga beban kognitif yang ditimbulkan lebih kompleks. Pada kondisi kecemasan
tinggi, fungsi memori kerja siswa terganggu karena perhatian terbagi antara tugas matematika
dan kekhawatiran itu sendiri, sehingga kemampuan membuat koneksi antar konsep pun
terhambat (Ashcraft dan Krause 2007). Namun pada tingkat kecemasan rendah, gangguan
tersebut belum cukup signifikan sehingga siswa masih dapat bekerja dengan baik. Selain itu,
kemampuan koneksi matematis juga dipengaruhi faktor lain seperti motivasi belajar, strategi
pembelajaran, dan kemampuan metakognitif siswa (Astuti dkk., 2025), sehingga pengaruh
kecemasan tidak tampak seragam.

Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara kecemasan matematika dan kemampuan
koneksi matematis bersifat kompleks dan tidak dapat dijelaskan secara sederhana.
Kompleksitas tersebut menunjukan bahwa kecemasan matematika tidak selalu berdampak
negatif secara langsung, tetapi dipengaruhi oleh tingkat kecemasan yang dialami siswa. Pada
tingkat tertentu kecemasan dapat berperan sebagai pendorong, sedangkan pada tingkat yang
tinggi justru menjadi penghambat dalam proses berpikir matematis.

3. Pengaruh Kecemasan Matematika terhadap Penalaran Matematis (RQ 3)

Pada kemampuan penalaran matematis, analisis data memperlihatkan bahwa pengaruh
kecemasan matematika cenderung lebih lemah dibandingkan dengan kemampuan matematis
lainnya, dengan hasil yang bervariasi mulai dari tidak signifikan hingga negatif lemah.

Temuan ini dapat dipahami karena penalaran matematis merupakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang lebih bersandar pada pengalaman belajar jangka panjang dan kemampuan
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metakognitif siswa dalam mengatur proses berpikirnya (NCTM, 2000). Siswa yang memiliki
pengalaman dan strategi berpikir yang kuat cenderung mampu mempertahankan kemampuan
penalarannya meskipun mengalami kecemasan matematis, sehingga faktor afektif tidak selalu
menjadi penentu utama pada domain ini.

Temuan ini menegaskan bahwa penalaran matematis merupakan proses berpikir tingkat
tinggi yang tidak hanya bersandar pada aspek emosional, namun juga berakar pada pengalaman
belajar dan ketajaman analitis siswa.

4. Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru perlu memperhatikan aspek afektif
siswa, khususnya kecemasan matematika, secara berbeda sessuai domain kemampuan yang
ditargetkan. Kecemasan matematika merupakan perasaan ketakutan, ketegangan, atau
kekhawatiran yang muncul ketika siswa menghadapi permassalahan matematika dan
ditunjukkan melalui berbagai gejala (Astuti dan Caswita 2021). Pada domain pemahaman
konsep yang paling konsisten terdampak, guru perlu secara aktif menciptakan suasana belajar
yang nyaman dan tidak menekan. Dengan mengidentifikasi dan mengembangkan strategi untuk
mengurangi dampak kecemasan matematika, diharapkan pengalaman belajar siswa dalam
pembelajaran matematika dapat meningkat (Putri dan Meiliasari 2025).

Selain itu, karena hasil penelitian menunjukkan hubungan yang tidak selalu konsisten
pada domain koneksi dan penalaran matematis, faktor lain seperti motivasi belajar, self-
efficacy, dan kemampuan metakognitif juga perlu dipertimbangan dalam upaya meningkatkan
kemampuan matematis siswa secara menyeluruh. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan
kemampuan matematis melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan dan tidak dapat
ditangani hanya dari satu sisi saja.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil kajian terhadap 14 artikel, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
kecemasan matematis terhadap kemampuan matematis siswa berbeda pada setiap domain
kemampuan. Pada kemampuan pemahaman konsep, seluruh penelitian menunjukkan adanya
pengaruh negatif yang konsisten. Sementara itu, pada kemampuan koneksi dan penalaran
matematis ditemukan hasil yang lebih beragam, yaitu berupa hubungan negatif, positif pada
kondisi tertentu, maupun tidak signifikan.

Kajian ini memperlihatkan bahwa pengaruh antara kecemasan matematika dan
kemampuan matematis bersifat kompleks dan tidak dapat dijelaskan secara sederhana. Oleh
karena itu, kecemasan matematika bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi kemampuan
matematis siswa, melainkan dipengaruhi pula oleh integrasi antara motivasi belajar, strategi
pembelajaran, dan kemampuan metakognitif. Temuan ini juga berimplikasi bagi pendidik untuk
menangani kecemasan matematis secara berbeda sesuai domain kemampuan yang ditargetkan,
bukan dengan pendekatan yang seragam.

Saran
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu hanya menggunakan artikel yang
diperoleh dari database Google Scholar dan Garuda, membatasi rentang publikasi pada tahun
2019-2025, serta hanya melibatkan 14 artikel yang memenubhi kriteria seleksi. Oleh karena itu,
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hasil kajian ini belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh penelitian mengenai kecemasan
matematis dan kemampuan matematis siswa.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sumber pencarian artikel dengan
melibatkan basis data internasional seperti Scopus atau Web of Science agar diperoleh cakupan
literatur yang lebih luas. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengkaji pengaruh kecemasan
matematis terhadap kemampuan matematis lainnya, seperti kemampuan pemecahan masalah,
komunikasi matematis, dan Dberpikir kreatif matematis. Penelitian lanjutan juga
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi hubungan antara
kecemasan matematis dan kemampuan matematis siswa, seperti motivasi belajar, self-efficacy,
dan strategi pembelajaran.
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